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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitiann tentang Pengaruh Program Remedial Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas VIII Fullday MTs Al-Huda Bandung peneliti dapat memberi kesimpulan sebagai berikut:
Program remedial di kelas VIII Fullday MTs Al-Huda Bandung diberikan kepada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar minimal yaitu 80%, ini bisa diketahui dari beberapa materi yang terdapat dalam silabus yaitu indikator dan kompetensi dasar yang harus dikuasai yang diwujudkan dalam beberapa soal. Khusus yang sudah tuntas diberi kesempatan untuk mempelajari materi pelajaran selanjutnya atau dikasih soal–soal yang menantang pada bab itu. Remedial di kelas Fullday ini ada dua macam, yaitu Remedial learning  yaitu program perbaikan dengan belajar mandiri yang dilakukan untuk mencapai ketuntasan belajar bagi peserta didik yang belum mencapai target minimal, dan Remedial teaching yaitu program perbaikan yang dilakukan untuk mencapai ketuntasan minimal dengan bimbingan guru apabila dalam Remedial learning belum mencapai ketuntasan. Dengan alokasi waktu pelajaran matematika 9 jam perminggunya sekolah tidak perlu menyendirikan waktu untuk megadakan program remedial beberapa pendekatan yang dilakukan guru misalnya siswa diajak belajar kelompok diluar kelas, mereka yang menjelaskan teman sebaya diambil dari teman-teman yang sudah tunas.
Program Remedial berpengaruh cukup kuat terhadap ketuntasan belajar siswa pada pelajaran matematika kelas VIII Fullday MTs Al-Huda Bandung , yaitu sebesar r = 0,614 dengan demikin  koefisiensi determinasi r2 = 0,377 atau sebesar 37,70% yang berarti Pengaruh Program Remedial Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas VIII Fullday MTs Al-Huda Bandung yaitu sebesar 37,70%, sedangkan sisanya 62,30% ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar variabel pembelajaran remedial.
B. Saran

1. Kepada Peneliti

Sebagai awal dan motivasi untuk mengembangkan penelitian-penelitian lebih lanjut. Terus berkarya untuk menambah pengalaman serta wawasan baik dalam bidang penulisan maupun penelitian.
2. Kepada guru

Guru sebagai pendidik hendaknya memberi bantuan dan bimbingan dengan maksimal kepada siswanya. Apabila ada siswanya yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika, guru dengan segera dapat mengetahui dan memberi bantuan yang tepat sesuai dengan kesulitan yang dihadapi oleh siswanya. Sehingga tidak membiarkan siswanya menumpuk ketidakpahaman dalam pembelajaran matematika. Guru hendaknya menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran remedial sehingga dapat membantu siswa mengatasi kesuliatan belajar matematika. Karena jika ada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar setelah mengikuti program remedial, bisa jadi karena metode belajar yang kurang pas dengan siswa tersebut. 
3. Kepada siswa

Siswa hendaknya berusaha mempelajari materi pelajaran matematika tidak hanya disekolah melainkan juga dirumah. Siswa harus kreatif dalam menghadapi kesulitan-kesulitan belajar yang dialaminya misalnya dengan bertanya kepada guru, teman atau dengan membaca literature-literatur lain yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dialamai sehingga kesulitan-kesulitannya dapat diatasi dan tidak membiarkan ketidak pahaman semakin menumpuk. Dengan adanya standar ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh sekolah hendaknya menjadi pemacu untuk lebih giat dan sungguh-sungguh dalam belajar serta optimis mampu mengatasi permasalah yang dihadapi. Dan pembelajaran remedial diharapkan dapat menjadi salah satu bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan membantu memahami materi pelajaran sehingga mencapai ketuntasan belajar.
4. Kepala sekolah
Sekolah sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang bias menunjang siswanya dalam mencapai ketuntasan belajar. Misalnya dengan meningkatkan mutu dan kretivitas guru dalam mengajar, menyediakan buku-buku penunjang dalam pembelajaran matematika serta menyediakan alat-alat peraga dalam pembelajaran matematika sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Ada baiknya kepala sekolah juga mempertimbangkan apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan siswa agar dapat mencapai ketuntasan yang diharapkan.
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